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ABSTRAK 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air buah 

mengkudu (Morinda Citrifollia L) dalam air minum  terhadap performans broiler 

CP 707. Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari dimulai pada  Januari sampai 

Maret 2021, bertempat di kandang percobaan UPT. Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Kuantan Singingi. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan. 

Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam broiler. Perlakuan yang diberikan adalah 

P0 (kontrol), P1(5 ml air buah mengkudu dalam 1 liter air minum), P2(10 ml air 

buah mengkudu dalam 1 liter air minum), P3 (15 ml air buah mengkudu dalam 1 

liter air minum). Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, konversi ransum dan mortalitas broiler. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan air buah mengkudu tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum 

dan mortalitas broiler. Perlakuan terbaik dalam penelitian ini adalah pada P0 yaitu 

konsumsi ransum 22,70 (gram/ekor/periode), pertambahan bobot badan P3 yaitu 

1709,09 (gram/ekor),  konversi ransum P0 yaitu 0,01, dan mortalitas 4% dari 

populasi. 

 

Kata Kunci :Broiler, Mengkudu,Performan.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Ayam merupakan ternak penghasil daging yang paling digemari masyarakat 

karena harganya yang cukup terjangkau dan termasuk sumber protein tinggi, 

vitamin dan mineral, namun lebih rendah lemak dan kolestrol dibandingkan 

dengan daging sapi atau domba (Liamirdi et al.,2016). 

Broiler adalah jenis ternak unggas yang berperan penting sebagai sumber 

protein hewani. pertumbuhan yang cepat menjadi alternatif bagi peternak untuk 

mengembangkan usaha beternak broiler, selama ini harga yang terjangkau 

membuat konsumen memilih broiler sebagai kebutuhan protein hewani. 

Peternakan ayam broiler merupakan salah satu usaha yang potensial untuk 

menghasilkan daging. Permintaan terhadap protein hewani saat ini terus 

meningkatkan, hal ini berkaitan dengan pertambahan populasi penduduk yang 

cukup pesat (Mawarni, 2021). 

Pada umumnya ternak unggas, khususnya ayam tipe pedaging termasuk 

golongan yang memiliki pertumbuhan yang cepat, masa panen pendek dan 

menghasilkan daging berserat lunak, timbunan daging baik dan dada lebih besar. 

Dalam jangka waktu 29  sampai 30 hari sudah mencapai bobot 1,5 – 1,8 kg, 

namun disisi lain, daya tahan tubuhnya menurun.Hal ini menyebabkan selama 

masa produksi memerlukan perlakuan khusus, baik dari segi pakan, pencegahan 

penyakit maupun manajemen. 



        2 
 

Peningkatan produktivitas ternak khususnya ayam broiler memerlukan 

kualitas pakan yang baik untuk pertumbuhan sehingga mampu memberikan 

peforma yang baik bagi ayam broiler. Dalam dunia peternakanada banyak cara 

untuk meningkatkan peforma ayam yaitu pemakaian berbagai macam feedadditive 

baik di dalam air minum maupun di dalam pakan. Salah satunya yaitu pemakaian 

antibiotik (Primandini et al ,2012). 

Akbar dan Rosyidin (2016) menyatakan di Indonesia penggunaan antibiotik 

masih diizinkan sebagai imbuhan pakan untuk unggas, meskipun di beberapa 

negaramaju saat ini penggunaan antibiotik mulai dipertanyakan mengingat resiko 

penggunaan  antibiotik terhadap  kesehatan  manusia. Penggunaan antibiotik yang 

tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan dapat membahayakan konsumen yang 

mengkonsumsi produk tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan oleh  para  

peternak  untuk  mengurangi  penggunaan  antibiotic adalah  dengan  

menggunakan  feed additive  dari  tanaman  herbal untuk meningkatkan daya 

tahan dan produktivitas ayam broiler (Primandini et al., 2012). Salah satu tanaman  

herbal  tradisional  yang  bisa digunakan sebagai pakan herbal dan dapat 

menggantikan antibiotik adalah buah mengkudu (Morinda citrifolia L). 

Mengkudu (Morinda citrifolia L) merupakan tanaman obat yang berkhasiat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Mengkudu tergolong tanaman serba guna, 

selain dapat dijadikan penghias halaman atau di kebun secara khusus seperti di 

lahan kering tegalan, juga merupakan salah satu bahan obat tradisional . Buah 

mengkudu memiliki beberapa senyawa aktif, diantaranya dapat meningkatkan 

proses penyerapan zat makanan dalam usus. Buah mengkudu mengandung zat 

antioksidan seperti xeronin dan scopoletin, serta zat antiseptik dan antibakteri 
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seperti antrakuinon,acubin dan alizarin (Sudewi, 2016). Selain itu mengkudu juga 

mengandung senyawa bioaktif antara lain polifenol dan saponin (Purwadaria et 

al., 2001). Mengkudu diberikan dalam bentuk sari buah untuk memudahkan 

pemberian kepada ternak. Penggunaan sari buah mengkudu dalam air minum 

ayam broiler diharapkan dapat mengoptimalkan penyerapan zat-zat nutrisi 

didalam tubuh ayam broiler yang dapat dilihat  dari  bobot badan yang dihasilkan. 

Beberapa  hasil penelitian diketahui bahwa secara umum buah mengkudu 

mampu  merangsang  sistem  kekebalan  sehingga daya tahan tubuh  meningkat 

dan berpengaruh positif terhadap optimalisasi pertumbuhan. Buah mengkudu 

mengandung zat aktif enzim proxeronase dan alkaloid proxeronine, yang kedua 

zat tersebut dapat membentuk zat aktif xeronine di dalam tubuh (Rahayu, 2017).  

Xeronine yaitu sejenis alkaloid yang dihasilkan oleh tubuh   manusia atau  hewan 

untuk  menggerakkan enzim-enzim agar berfungsi lebih sempurna, walaupun  

jumlahnya  sangat sedikit, scopoletin  mampu  membesarkan  saluran  pembuluh  

darah (Sudewi, 2016). Selain itu, Larginine mampu meningkatkan relaksasi 

pembuluh darah sehingga penyerapan zat-zat nutrisi optimal untuk pertumbuhan 

optimum (Rahayu, 2017). 

Berdasarkankan  latar  belakang  diatas  maka  penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Air Buah Mengkudu 

(Morinda citrifolia L) Terhadap Performance Ayam Broiler”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang perlu dilakukan penelitian terhadap 

buah mengkudu yaitu bagaimana pengaruhpemberian air buah mengkudu 

(Morinda  citrifolia L) dalam ransum terhadap performan produksi yang meliputi 
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konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), dan konversi ransum dan 

mortalitas ayam broiler. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian air buah mengkudu (Morinda citrifolia L) dalam ransum terhadap 

performance produksi yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

(PBB),  konversi ransum dan mortalitas ayam broiler. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 

bagipeternak, maupun pihak yang membutuhkan tentang air buah mengkudu 

(Morinda Citrifollia L)yang dimanfaatkan sebagai  antibotik terhadap ternak 

untuk mengurangi penggunaan bahan kimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam broiler atau disebut juga dengan ayam ras pedaging adalah jenis ras 

unggulan hasil persilangan dari bangsa–bangsa ayam yang memiliki daya 

produktivitas yang sangat tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam.  

Ayam Broiler merupakan ternak yang sangat efisien menghasilkan daging selain 

itu ayam Broiler memiliki keunggulan lebih cepat proses pemeliharaannya untuk 

dipanen dibandingkan ayam kampong (Arnoldus, 2018). Ayam broiler sangat 

popular dikalangan masyarakat Indonesia pada saat ini. Ayam broiler sangat 

penting dalam ikut memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging sebagai bahan 

pangan yang bergizi. Adapun taksonomi ayam broiler adalah sebagai berikut: 

Kingdom: Animalia, Subkingdom: Metazoa, Phylum; Chordata, Subphylum: 

Vertebrata, Divisi: Carinathae, Class: Aves, Ordo: Galliformes, Family: 

Phasianidae, Genus: Gallus, Spesies: Gallus domesticu (Hanifah, 2010). Ayam 

broiler dapat dilihat pada gambar  1  dibawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 1.Ayam Broiler  
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Ayam broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan 

dengan ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan 

pertambahan/produksi daging dalam waktu yang relatif cepat dan singkat atau 

sekitar 4-5 minggu produksi daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi. 

Sedangkan kekurangannya adalah memelukan pemeliharaan secara intensif dan 

cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit untuk 

beradaptasi. Ayam broiler umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu 

dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging 

(Rahayu, 2013). Pertumbuhan yang baik tergantung pada makanan, disamping 

tata laksana dan pencegahan penyakit. Bila kualitas maupun kuantitas makanan 

yang diberikan baik maka hasilnya juga baik. 

Pertumbuhan ayam broiler dipengaruhi oleh dua faktor yaitu genetik dan 

lingkungan. Salah satu faktor genetik yang mempengaruhi tersebut adalah strain 

sedangkan dari faktor lingkungan yang memberikan pengaruh paling besar adalah 

pakan  (Melly et al., 2016). Menurut Nasin dan Tjeptjep (2008), adapun jenis 

strain ayam ras pedaging yang banyak beredar dipasaran adalah super 77, tegel 

hubbard, shaver starbro, pilch, yabro, goto, cobb 500, arbor arcres, tatum, indian 

river, CP 707, A.A 70 dan banyak lagi. Ayam broiler dan ayam pedaging dapat 

menghasilkan relatif banyak daging dalam waktu yang singkat. Ciri-cirinya adalah 

sebgai berikut: (1) Ukuran badan ayam pedaging relatif besar, padat, berdaging 

penuh, sehingga disebut tipe berat, (2) Jumlah telur relatif sedikit, (3) Bergerak 

lambat dan tenang, (4) Biasanya lebih lambat mengalami dewasa kelamin, (5) 

Beberapa jenis ayam pedaging mempunyai bulu kaki dan masih suka mengeram., 

(6) Ayam broiler memiliki ciri-ciri pertumbuhan cepat, (7) efisien dalam ransum, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ternak
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
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(8) memiliki timbunan daging yang baik. Sedangkan menurut Anggitasari  et al. 

(2016), ayam pedaging memiliki sifat karakteristik badan yang besar, berlemak, 

memiliki gerak yang lamban dan memiliki pertumbuhanyang cepat, serta 

menghasilkan daging dengan kandungan protein yang tinggi.  

Dan  menurut Suprijatna et al. (2005), ayam broiler adalah ayam yang 

mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, kulit putih dan 

bulu merapat ke tubuh. Ada beberapa hal yang mendukung keunggulan ayam 

broiler, diantaranya adalah makanan, temperatur lingkungan dan manajemen 

pemeliharaan. Ayam Broiler bisa mengatur suhu tubuhnya namun tidak dapat 

optimal,ayam broiler akan tumbuh optimal pada temperatur lingkungan 19-20 . 

Jika terlalu panas, ayam akan memilih banyak minum dari pada makan untuk 

mengurangi beban panas, ketika kandang terjadi perubahan suhu dan kelembaban 

drastis, olehkarena itu peran pemanas (lampu) sangat penting untuk menjaga suhu 

kandang tetap dalam zona nyaman ayam. Suhu yang dibutuhkan ayam tipe broiler 

pada kandang adalah 30°C-34°C dan kelembabannya adalah 50%-60% (Mansyur, 

2018).  

 Produktivitas ayam pedaging yang optimal harus didukung oleh 

penyediaan pakan yang cukup, baik kualitas maupun kuantitasnya, untuk itu perlu 

dilaksanakan program pemberian ransum yang tepat sesuai dengan kebutuhannya 

(Herlina et al., 2015). Ransum merupakan faktor penentu keberhasilan usaha 

ternak ayam broiler. Biaya pakan yang harus dikeluarkan pada usaha ternak ayam 

sangat besar yaitu 60-70% dari total biaya produksi, upaya yang dapat menekan 

biaya ransum sangat perlu diterapkan agar dapat meningkan pendapatan peternak 

(Rasyaf, 2007). 
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Ransum untuk ayam pedaging dibedakan menjadi dua macam yaitu 

ransum untuk periode starter dan periode finisher (Herlina, 2015). Ransum 

merupakan pakan ternak yang terdiri dari kombinasi berbagai jenis pakan disusun 

untuk memenuhi kebutuhan ternak selama dua puluh empat jam. Ransum disusun 

berdasarkan kebutuhan ternak sesuai dengan tujuan produksi. Imbangan nutrien 

dalam ransum terutama protein akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

pembentukan tulang, sementara itu kandungan energi juga sangat penting 

dibutuhkan untuk menunjang aktivitas ayam broiler tersebut. Kebutuhan energi 

untuk ayam broiler periode starter 3080 kkal/kg ransum pada tingkat protein 24%, 

sedangkan periode finisher 3190 kkal/kg ransum pada tingkat protein 21%, hal ini 

disebabkan oleh perbedaan kebutuhan nutrien ransum sesuai dengan periode 

pertumbuhan ayam (Tampubolon dan Bintang ,2012). 

Untuk  waktu  pemberian  pakan  ayam broiler harus  diberikan  pada  

kondisi  yang  tepat  dan nyaman sehingga ayam dapat makan dengan baik dan 

tidak banyak ransum yang terbuang ,pakan yang diberikan harus dapat 

memberikan  zat pakan (nutrisi) yang dibutuhkan ayam, yaitu karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin dan mineral, sehingga pertambahan berat badan perhari  

tinggi. Untuk pemberian pakan ayam broiler itu diberikan  secara ad libitum 

(secara tidak terbatas).Pakan yang akan diberikan dan dimakan ternak adalah 

dalam jumlah tertentu dan cukup memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan tujuan pemeliharaan ternak tersebut. Hal ini, agar usaha 

peternak ayam broiler dapat  berhasil dengan baik, ayam dapat tumbuh dan 

berproduksi dengan optimal, maka faktor pakan harus mendapat perhatian yang 

cukup serius, terutama kualitas pakan (Budiansyah, 2010). 
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2.2. Mengkudu (Morinda Citrifollia Linn) 

Mengkudu atau pace (Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu 

tanaman obat yang dalam beberapa tahun terakhir banyak peminatnya. Merupakan 

tanaman tropis dan liar, mengkudu dapat tumbuh di tepi pantai hingga ketinggian 

1500 m dpl (di atas permukaan laut), baik di lahan subur maupun marginal. 

Penyebarannya cukup luas, meliputi seluruh kepulauan Pasifik Selatan, Malaysia, 

Indonesia, Taiwan, Filipina, Vietnam, India, Afrika, dan Hindia Barat 

(Solomon,1999). Tanaman mengkudu berbuah sepanjang tahun. Ukuran dan 

bentuk buahnya bervariasi, pada umumnya mengandung banyak biji (Djauhariya 

et al, 2006).  

Klasifikasi dari tanaman mengkudu menurut Waha (2002) adalah sebagai 

berikut: Kingdom :Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Subdivisi : Angiospermae, 

Class : Magnoliopsida, Subclass : Asteriidae, Ordo : Rubiales, Family : 

Rubiaceae, Genus : Morinda, Spesies : Morinda citrifolia, L. Buah mengkudu 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 2.Mengkudu  

 

Tanaman mengkudu termasuk tanaman tahunan (parenial), berbatang 

kecil, dan berdaun lebar. Bagian tanaman mengkudu terdiri dari akar, batang, 
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daun, buah, dan biji. Secara alamiah tinggi tanaman dapat mencapai kira-kira 6 

meter. Cabang tanaman berdiameter 0,5 cm, berbuku-buku, dan dari tiap buku 

keluar sepasang daun berukuran 12 cm x 28 cm. Buah (fructus) mengkudu 

berbentuk bulat atau bulat panjang dengan ujung makin kecil dan tumpul, 

berbenjol-benjol, dan memiliki mata seperti buah nanas. Pada saat masih muda, 

buah berwarna hijau, semakin tua semakin kuning atau putih, dan setelah matang 

menjadi warna kecoklatan lembek dan berbau. Biji (semen) mengkudu mengisi 

hampir 50% dari volume buah. Biji berbentuk oval, berukuran kecil, padat, 

berwarna coklat kehitaman (Suprapti, 2005). 

Di Indonesia buah mengkudu ini biasanaya dijadikan sebagai obat 

tradisioanal oleh  masyarakat, dalam pengobatan tradisional, mengkudu 

digunakan untuk obat batuk, radang amandel, sariawan, tekanan darah tinggi, 

beri-beri, melancarkan kencing, radang ginjal, radang empedu, radang usus, 

sembelit, limpa, lever, kencing manis, cacingan, cacar air, sakit pinggang, sakit 

perut, masuk angin, dan kegemukan (Djauhariya,2006). Hasil penelitian akhir-

akhir ini mengungkapkan bahwa mengkudu dapat digunakan sebagai obat tumor 

dan kanker (Hirazumi et al., 1999). Karena  mengkudu  merupakan salah satu 

tanaman obat yang cukup potensial untuk dikembangkan karena mengandung 

beberapa zat yang berguna antara lain: alkaloid, antrakinon, flavonoid, tanin dan 

saponin sehingga dapat mengobati penyakit yang disebabkan oleh cacing 

(Bintang, 2007).   

Beberapa hasil penelitian diketahui bahwa secara umum buah mengkudu 

mampu merangsang sistem kekebalan sehingga daya tahan tubuh meningkat dan 

berpengaruh positif terhadap optimalisasi pertumbuhan. Buah mengkudu 
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mengandung zat aktif enzim proxeronase dan alkaloid, proxeronine, yang kedua 

zat tersebut dapat membentuk zat aktif xeronine di dalam tubuh (Akbar dan 

Rosyidin, 2016). Xeronine yaitu sejenis alkaloid yang dihasilkan oleh tubuh 

manusia atau hewan untuk menggerakkan enzim-enzim agar berfungsi lebih 

sempurna, walaupun jumlahnya sangat sedikit. Selain itu, L-arginine mampu 

meningkatkan relaksasi pembuluh darah sehingga penyerapan zat-zat nutrisi 

optimal untuk pertumbuhan optimum (Rahayuat al., 2013). Kandungan nutrisi 

dalam buah mengkudu dapat dilihat pada table 1 dibawah ini. 

Tabel 1.Kandungan Nutrisi Dalam 100 Gr Buah Mengkudu 

Jenis Nurtisi Jumlah 

Kalori 167 kalori 

Vitamin A 395,83 IU 

Vitamin C 175 mg 

Niasin 2,50 mg 

Tiamin 0,70 mg 

Riboflafin 0,33 mg 

Besi 9,17 mg 

Kalsium 325 mg 

Natrium 335 mg 

Kalium 1,12 mg 

Protein 0,75 g 

Lemak 1,50 g 

Karbohidrat 51,67 g 
Sumber : Jones (2000) 

 

Buah mengkudu mengandung berbagai senyawa yang penting bagi 

kesehatan. Hasil penelitian membuktikan bahwa buah mengkudu mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, selain 

kandungan nutrisinya yang juga beragam seperti vitamin A, C, niasin, tiamin dan 

riboflavin, serta mineral seperti zat besi, kalsium, natrium, dan kalium.  

Beberapa jenis senyawa fitokimia dalam buah mengkudu adalah terpen, 

acubin, lasperuloside, alizarin, zat-zat antrakuinon, asam askorbat, asam kaproat, 
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asam kaprilat, zat-zat skopoletin, damnakantal, dan alkaloid (Djauhariyah, 2003). 

Kandungan mengkudu dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Jenis Senyawa Fitokimia Pada Mengkudu Dan Manfaaatnya. 

Bagian tanaman Jenis senyawa Manfaat 

Buah Alkaloid (xeronim) Meningkatkan aktivitas enzim 

dan struktur protein 

,meningkatkan fungsi 

kekebalan tubuh. 

 Polisakarida (Asam 

Glukoronat,Gliksida), 

Skopoletin. 

Imunostimulan,antikanker,anti 

akteri, 

Memperlebar pembulu 

darah,analgesic 

,antibakteri,antifungi,antiradan

g,antihistamin. 

 Vitamin C Antioksidan 

 Serat makanan Menurunkan kolestrol , 

meningkatkan lemak, mengatur 

kadar gula darah. 

Daun Glikosida (flavonol 

glikosida) 

Obat cacing ,TBC 

Akar Antrakuinon 

(damnakantal) 

Antikanker ,antibakteri 

,antiseptik 
Sumber :Djauhariya (2003). 

Zin et al. (2006) melaporkan bahwa daun, buah dan akar mengkudu 

mengandung zat alkaloid murni, akarnya mengandung phenolic 148,8 mg/10g 

sampel akar, buahnya mengandung phenolic 87,3 mg /10g sampel buah. Menurut 

Sari (2015), akar mengkudu mengandung senyawa antrakuinon, berfungsi sebagai 

antibakteri.Jenis bakteri yang dapat dihambat seperti: Pseudomonas aeruginosa, 

Proteus morgani, Staphylococcus aureus, Bacilus subtilis, Escherichia coli, 

Salmonella sp dan Shigella sp. Karena kandungan antrakuinon, mengkudu 

(Morinda citrifolia L) dapat digunakan untuk pengobatan infeksi kulit, demam, 

pilek dan berbagai masalah kesehatan yang disebabkan oleh bakteri. 
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2.3. Konsumsi Ransum  

Konversi ransum merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 

menilai efisiensi penggunaan dan kualitas ransum. Konversi ransum adalah 

perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot 

badan dalam jangka waktu tertentu. Salah satu ukuran efisiensi adalah dengan 

membandingkan antara jumlah ransum yang diberikan (input) dengan hasil yang 

diperoleh baik itu daging atau telur (output). Ransum disusun berdasarkan 

kebutuhan ternak sesuai dengan tujuan produksi. Untuk konsumsi ransum yang  

diberikan  pada  ternak  yaitu  tergantung  pada strain, umur, aktivitas serta 

temperatur lingkungan (Wahju, 2004). 

Konsumsi pakan dipengaruhi banyak faktor antara lain kondisi fisiologi, 

kondisi fisik pakan, berat badan, laju pertumbuhan, kandungan nutrien pakan dan 

temperatur lingkungan. Kebutuhan nutrisi untuk ayam broilerdapat dilihat pada 

tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler Periode Starter dan Periode Finisher 

No Parameter Satuan Persyaratan 

   Starter Finisher 

1. Kadar Air % Maks. 14.0 Maks. 14.0 

2. Protein Kasar % Min. 22 Min. 19 

3. Lemak Kasar % Maks. 10 Min. 10 

4. Serat Kasar % Maks. 4 Maks. 4 

5. Abu % Maks. 8.0 Maks. 8.0 

6. Kalsium (Ca) % 0.80-1.10 0.80-1.10 

7. Posfor (P) Total % Min. 0.42 0.48 

8. Energy Metabolisme Kkal\Kg Min. 3050 Min.3100 
Sumber :SNI (2015) 

Agar  pertumbuhan  ternak  dapat  berjalan dengan  baik, sebaikanya di 

berikan ransum yang memiliki kandungan nutrisi yang cukup. Menurut Fadilah 

(2004), kandungan ptotein dalam ransum untuk ayam broiler umur 1-14 hari 
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adalah 21-24% dan untuk umur 14-39 hari adalah 19-21%. Kebutuhan protein 

untuk ayam yang sedang bertumbuh relatif lebih tinggi karena untuk memenuhi 

tiga macam kebutuhan yaitu untuk pertumbuhan jaringan, hidup pokok dan 

pertumbuhan bulu. Untuk kebutuhan anak ayam (starter) akan kalsium (Ca) 

maksimum 1% dan ayam sedang tumbuh dan finisher adalah 0.6%, sedangkan 

kebutuhan ayam akan Fosfor (P) bervariasi dari 0.2-0.45% dalam ransum. 

Menurut  penelitian  Faradis (2009), semakin mendekati waktu  panen konsumsi 

pakan semakin meningkat, keadaaan ini disebabkan karena  semakin  tua umur  

ayam ,maka kebutuhhan  energinya  akan   lebih banyak, sedangkan  kebutuhan  

proteinnya  lebih sedikit.  Selanjutnya kebutuhan pakan ayam broiler diberikan 

untuk setiap hari per ekor dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Kebutuhan Pakan Ayam Broiler Berdasarkan Jenis Umur  

         (gr/ekor/periode). 

Umur \ Hari Kebutuhan Pakan (gr/ekor/periode) 

Starter = 1-14 hari 479 

Finisher = 15-35 hari 3056 
Sumber : Lesson dan Summer (2008) 

Kandungan energi dan protein pakan yang berada dalam keadaan seimbang 

pada setiap pakan perlakuan maka akan dihasilkan konsumsi pakan yang identik. 

Seperti yang diketahui bahwa imbangan protein energi sangat berpengaruh 

terhadap jumlah konsumsi pakan dengan demikian imbangan protein-energi yang 

sama di dalam pakan perlakuan akan mengahasilkan konsumsi ransum yang sama 

pula. Tingkat energi dalam pakan akan menentukan jumlah pakan yang 

dikonsumsi, selain faktor energi dalam pakan kecenderungan serat kasar pada 

pakan juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi. Ayam pedaging cenderung 

meningkaat konsumsinya bila kandungan energi metabolis dalam pakan rendah. 
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 Konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum, 

umur, aktivitas ternak,  palatabilitas ransum, tingkat produksi dan pengelolaannya. 

Komposisi kimia dan keragaman ransum erat hubungannya dengan konsumsi 

ransum (Wahju, 2004). 

2.4. Pertambahan Bobot Badan  

Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 

oleh seekor ternak selama periode tertentu. Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi 

dengan adanya pertumbuhan bobot badan badan per hari, per minggu atau per 

satuan waktu yang lain (Islam et al., 2008).  

Anggraeni (2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertambahan bobot badan pada unggas adalah spesies, strain, tipe produksi, jenis 

kelamin, musim, mutu dan jumlah pakan, manajemen pemeliharaan, bentuk 

pakan, sistem pemberian pakan dan bobot awal. Menurut Syahruddin et al. (2013) 

menyatakan bah a pada  uhu     C pertambahan bobot badan broiler cukup 

tinggi, karena broiler dapat mengkonsumsi pakan secara optimal, sehingga pakan 

yang dikonsumsi dapat memenuhi kebutuhan broiler, selain itu suhu lingkungan 

berpengaruh terhadap fisiologis (fungsi faal) tubuh ayam secara langsung seperti 

aktivitas jantung, pernafasan, sirkulasi darah dan metabolisme tubuh. 

Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai oleh 

seekor ternak selama periode tertentu.  Standar pertambahan bobot badan broiler  

dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Standar Performa Broiler/Minggu 

Bobot badan (g/kg) 
Pertambahan bobot 

badan (g/kg) 

Konsumsi pakan 

kumulatif (g/kg) 
FCR 

175,00 19,10 150,00 0,857 

486,00 44,40 512,00 1,052 

932,00 63,70 1167,00 1,252 

1467,00 76,40 2105,00 1,435 

2049,00 83,10 3283,00 1,602 

2643,00 83,60 4604,00 1,748 
Sumber: PT Charoen Pokphand(2006) 

Menurut Gordon dan Charles (2002), terdapat perbedaan bobot badan 

antara ternak  yang  diberikan  ransum  ad libitum dan ternak yang ransumnya 

dibatasi serta perbedaan antara ternak yang mendapat rasio ransum yang optimal 

dan ternak yang mendapat ransum tidak optimal.Pertumbuhan diartikan sebagai 

perubahan sel yang mengalami pertumbuhan jumlah (hyperlasia) dan pembesaran 

(hypertropi) dari ukuran sel itu sendiri. Dijelaskan pula bahwa pertumbuhan ayam 

paling cepat terjadi sejak menetas sampai 4-6 minggu, kemudian mengalami 

penurunan. Standar bobot badan ayam ras pedaging dapat diihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Standar Bobot Badan Mingguan Ayam Ras Pedaging Cobb CP 707 

Umur Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor) 

1 19,10 

2 44,40 

3 63,70 

4 76,40 

5 83,10 

6 83,60 
Sumber: PT. Charoend Pokphand (2006) 

2.5. Konversi Ransum    

James (2004) menyatakan bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain genetik, tipe pakan yang digunakan, feed additive yang 

digunakan dalam pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan. 

Dinyatakan juga bahwa dengan bertambahnya umur ayam, maka konversi ransum 

semakin meningkat. Harapan peternak adalah pertumbuhan yang cepat walapun 
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hanya makan sedikti, dalam arti jumlah ransum yang digunakan mampu 

menunjang pertumbuhan yang cepat. Semakin tinggi konversi ransum berarti 

semakin boros ransum yang digunakan (Fadilah et al., 2007). 

Lacy and Vest (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, 

jenis pakan, penggunaan zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta 

manajemen pemeliharaan, selain itu meliputi faktor penerangan, pemberian pakan, 

dan faktor sosial. Menurut Lesson (2000), semakin dewasa ayam maka nilai 

konversi pakan akan semakin besar.Nilai konversi ransum ayam dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7.Konversi  Ransum Ayam Ras Pedaging 

Umur Konversi ransum 

1 0,88 

2 1,10 

3 1,30 

4 1,40 

5 1,60 

6 1,72 
Sumber: PT.Cibadak Indah Sari Fram (2008) 

2.6. Mortalitas 

Mortalitas ataupun kematian merupakan salah satu aspek yang mampu 

mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan ayam.Tingkat kematian yang tinggi 

pada ayam broiler kerap terjadi pada periode awal ataupun starter serta semakin 

rendah pada periode akhir ataupun finisher. Menurut North dan Bell (1990) 

menyatakan bahwa pemeliharaan ayam broiler dinyatakan berhasil jika angka 

mortalitas secara keseluruhan kurang dari 5%. Tingkat mortalitas pada ayan 

broiler tidak dipengaruhi oleh penyakit, tetapi juga bisa  disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain bobot badan, jenis ayam, iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi 
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kandang dan peralatan lainnya (Wahju, 2004). Broiler yang mati dapat dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 3: Broiler Mati  

Menurut Mesa et al. (2017), tingkat mortalitas ayam tidak ada 

hubungannya dengan kepadatan ayam di dalam kandang, tetapi variasi tingkat 

mortalitas dapat disebabkan oleh perbedaan pengelolaan, pemberian pakan, dan 

kondisi kandang. Majid dan Hassan (2014) melaporkan bahwa ukuran farm tidak 

berpengaruh terhadap performan ayam broiler. Meskipun demikian, kepadatan 

flock sangat berpengaruh pada kesejahteraan ayam.Kepadatan ayam dengan 

ambang tertentu tetap diperlukan, hal ini berkaitan dengan perilaku ayam dalam 

efisiensi pakan. Kesejahteraan anak ayam di awal kehidupannya tercermin dari 

tingkat mortalitas pada minggu pertama (Yerpes et al., 2020). 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari sampai Maret  2022. Bertempat 

di kandang percobaan UPT. Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan 

Singingi. 

3.2 Alat dan Bahan 

a. Alat 

Penelitian ini menggunakan kandang semi permanen dengan dengan 

ukuran 60 cm x 50 cm x 50 cm (Panjang x lebar x tinggi). Kemudian di dalam 

kandang dibuat box sebanyak 20 box dengan jumlah ternak ayam sebanyak 100 

ekor. Pada setiap box terdapat tempat minum, tempat pakan, serta pemanasan 

menggunakan lampu pijar 5 watt dan lampu 20 watt sebagai penerang dimalam 

hari. Selain itu alat yang akan digunakan yaitu timbangan untuk menimbang  

pertambahan bobot  badan  (PBB), konsumsi  ransum  dan konversi  ransum  

ayam broiler tersebut. Selain timbangan jugaada alat pendukung lainnya seperti: 

pisau, tali, baskom, plastik, blander, peralatan tulis, dan kamera sebagai alat untuk 

dokumentasi. 

b. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu day old chick(DOC) 

umur 1 hari sebanyak 100 ekor dan pakan komersil B511 dan V512 serta air buah 

mengkudu. Kandungan nutrisi B511 dan V512 dalam satu karung dapat dilihat 

pada tabel 8 dan 9 dibawah ini. 
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Tabel 8. Kandungan nutrisi B511 dalam satu karung pakan. 

Komponen Kandungan (%) 

Protein kasar 

Serat kasar 

Lemak 

Air 

Abu 

Kalsium 

Fosfor  

21.5 – 23.5 

Max 5.0 

Max 5.0 

Max 13.0 

Max 7.0 

0.9 

0.6 – 0.9 
Sumber : PT. Charoen Pokphan, 2022 

 

Tabel 9. Kandungan nutrisi 512-V dalam satu karung pakan. 

Komponen Kandungan (%) 

Protein kasar 

Serat kasar 

Lemak kasar 

Kadar air 

Abu 

Kalsium 

Fosfor  

Aflaktosin 

19.5 – 20.5 

Max 6.0 

Max 5.0 

Max 14.0 

Max 8.0 

0.8 – 1.10 

Min 0.60 

Max 50 ppb 
Sumber : PT. Charoen Pokphan, 2022 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

Perlakuan dan 5 Ulangan. Berikut adalah level pemberian perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian: 

P0 : Kontrol  

P1 : Penambahan air buah mengkudu sebanyak 5 ml dalam 1 liter air minum 

P2 : Penambahan air buah mengkudu sebanyak 10 ml dalam 1 liter air minum 

P3 : Penambahan air buah mengkudu sebanyak 15 ml dalam 1 liter air minum 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu persiapan kandang, 

pembuatan air buah mengkudu, pencampuran air buah mengkudu dalam air 

minum, pengambilan data dan pengolahan data.  
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a. Persiapan kandang dan sanitasi kandang 

Kandang yang digunakan dibersihkan terlebih dahulu menggunakan air 

dan deterjen, ditunggu sampai kering, kemudian  melakukan perbaikan kandang 

yang rusak, pengapuran lantai,  penyemprotan menggunakan rodalon didalam 

kandang dan sekeliling kandang yang bertujuan untuk membunuh bibit penyakit. 

Penyemprotan kedua dilakukan 4 hari sebelum ayam datang untuk 

memaksimalkan kandang dalam keadaan bebas dari penyakit. Selanjutnya 

membuat box pada kandang sebanyak 20 box. Kemudian peralatan makan dan 

minum ayam broiler dicuci dengan deterjen di air mengalir sebelum digunakan. 

Persiapan kandang dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyemprotan kandang 

b. Pembuatan air buah mengkudu 

Pengambilan buah mengkudu dilakukan dengan cara memilih buah 

mengkudu yang sudah matang dan masih segar putih kekuningan . Buah 

mengkudu yang digunakan pada penelitian ini diambil langsung dari batangnya 

yang terletak di Dusun Sungai Betung, Jake. Setelah di ambil buah mengkudu 

langkah selanjutnya yaitu mencuci buah mengkudu dengan menggunakan air 



22 
 

bersih. Kemudian memisahkan antara daging buah mengkudu dan biji mengkudu 

yang keras dengan menggunakan pisau, setelah selesai memisahkannya lalu 

mengkudu yang digunakan ditimbang, kemudian tahap selanjutnya mengkudu di 

blender dan ditambah air hangat (dengan takaran 200 gram buah mengkudu dan air 

hangat 200 ml), lama proses pemblenderan 8 menit, setelah selesai di blender lalu 

disaring dengan kain kasa untuk mengambil airnya.untuk proses pembuatan air 

buah mengkudu dilakukan setiap hari. Tahap pembuatan air buah mengkudu dapat 

dilihat pada gambar 5 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Alur pembuatan buah mengkudu 

 

 

Pengambil buah  mengkudu dari batangnya 

 

Pencuci buah  mengkudu dengan air bersih 

Penimbangan buah mengkudu 

Pemblender daging mengkudu dengan 

menambahkan air hangat sesuai dengan takaran 

Penyaaring dengan menggunakan kain kasa untuk 

mengambil airnya 

Pemotongan buah mpemotongaengkudu  
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c. Pemeliharaan Broiler 

Sebelum diberi perlakuan, ayam ditimbang untuk mendapatkan berat rata-

rata. Kemudian masukkan ayam ke dalam kotak-kotak dengan cara pelotrean 

kotak agar teracak, lalu ayam diberi air gula pasir untuk pemulihan energi 

kembali. DOC ditempatkan dalam kandang litter yang diberi 4 perlakuan, tiap 

perlakuan terdiri atas 5 petak kandang, tiap petak diisi 5 ekor broiler yang 

dilengkapi dengan tempat makan dan minum serta bola lampu pijar 5 watt 

masing-masing 1 buah.Penempatan broiler dalam kandang dapat dilihat pada 

gambar 6: 

 

Keterangan :   

 

 

 

 

Gambar 6: Penempatan dan perlakuan broiler dalam kandang 

P0 – P3 : Perlakuan 

1 – 5 : Ulangan 

 : Broiler 5 ekor tiap petak 
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d. Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum disesuaikan dengan umur ayam, sedangkan untuk 

pemberian air minum yang telah dicampur dengan air buah mengkudu diberikan 

secara ad libitum, pemberian perlakuan air buah mengkudu ke dalam air minum 

ini dimulai secara bertahap dengan penambahan 1 ml per hari, tujuannya untuk 

adaptasi ayam terhadap perlakuan pemberian air buah mengkudu, sedangkan 

untuk pemberian sesuai perlakuan dimulai dari umur 8 hari sampai 15 hari 

(hingga panen). Selanjutnya untuk pemberian ransum pada ayam broiler selama 5 

minggu pemeliharaan, penulis bagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama untuk 

fase starter yang terdiri dari 1-3 minggu. Untuk  fase finisher minggu ke 4-5. 

Berikut adalah tabel pemberian ransum selama 5 minggu pemeliharaan, dapat 

dilihat pada tabel 10 dibawah ini. 

Tabel 10. Jumlah konsumsi pakan pada ayam broiler  

Fase  Jumlah Konsumsi Pakan 

Starter  

Minggu I (1–7 hari) 17 gram/ekor/hari 

Minggu II (8 –14hari) 43 gram/ekor/hari 

Minggu III (15-21 hari) 66 gram/ekor/hari 

Finisher  

Minggu IV (22–28hari) 91 gram/ekor/hari 

Minggu V (29-35 hari) 111 gram/ekor/hari 
Sumber: Ardana dan Bagus ( 2009) 

e. Parameter Yang diukur 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah ayam broiler adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsumsi ransum, perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap minggu 

berdasarkan ransum yang diberikan dalam gr/ekor/mgg. Untuk menghitung 

konsumsi ransum adalah dengan menimbang setiap hari ransum yang telah 
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diberikan dipagi hari dan di sore hari. Untuk mendapatkan konsumsi  ransum  

maka  ransum  sisa ditimbang  pada sore hari dengan menggunakan timbangan 

digital. 

  Konsumsi Ransum =  Ransum yang diberikan (g) – ransum sisa(g) 

                   Jumlah ayam 

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB), perhitungan PBB dilakukan setiap minggu 

dengan mengurangi bobot badan akhir mingguan dengan berat badan awal 

mingguan dalam g/ekor. Pertambahan bobot badan diperoleh melalui 

perbandingan antara selisihh bobot badan akhir (panen) dan bobot awal dengan 

lamanya pemeliharaan. Bobot awal didapat dengan cara penimbangan DOC 

sedangkan bobot akhir atau (panen)  didapat dari rata-rata bobot badan ayam 

pada saat panen. 

PBB = BB akhir mingguang – BB awal mingguan 

3. Konversi ransum (FCR), konversi ransum didapatkan dengan cara membagi 

konsumsi ransum per minggu dengan pertambahan bobot badan yang tercapai 

pada minggu tersebut. Konversi ransum dapat dihitung setiap seminggu sekali 

selama pemeliharaan hingga panen. 

            FCR  =  Konsumsi ransum ( g/ekor ) 

          Pertambahan bobot badan (g/ekor) 

 

4. Mortalitas ,adalah ukuran jumlah kematian pada suatu  populasi.Diperoleh 

dengan membagi jumlah kematian selama penelitian dengan jumlah populasi 

selama penelitian   hingga  panen dikalikan 100. 

Mortalitas (%) =  Jumlah ayam mati /Jumlah ayam masuk X 100%. 
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f. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(analysis of variance/ ANOVA) sesuai dengan dasar Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Apabila diperoleh hasil berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antara 

perlakuan. Adapun model matematikanya yaitu: 

 Yij = iij  

Keterangan: 

 Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

       = Rata-rata umum 

i = Pengaruh perlakuan ke-i 

ij  = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = A, B, C dan D (Banyak Perlakuan) 

j = 1, 2, 3 dan 4 (Banyak Ulangan)



 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Konsumsi Ransum 

Konsumsi pakan adalah selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan 

jumlah sisa pakan. Jumlah konsumsi  ransum selama penelitian. 

Tabel 11. Jumlah konsumsi ransum selama penelitian. 

Minggu 

Ke 

Kebutuhan Konsumsi 

Ransum 

Sisa Ransum 
Total   Rataan  P0 P1 P2 P3 

1 85 gram\ekor\hari 22,69 22,58 22,70 22,71 90,69 22,67 

2 215gram\ekor\hari 22,71 22,65 22,71 17,58 85,66 21,41 

3 330gram/ekor\hari 22,64 22,68 22,70 18,67 86,68 21,67 

4 455gram/ekor\hari 22,71 22,68 22,66 18,75 86,79 21,70 

5 555gram\ekor\hari 22,74 22,67 15,84 22,72 83,97 20,99 

Rataan  22,70 22,65 21,32 20,09   

 

Rataan konsumsi ransum ayam broiler dengan pemberian  air  buah   

mengkudu (Morinda Citrifollia L) dapat dilihat pada tabel 12. Rata-rata konsumsi 

pakan ayam broiler selama penelitian. 

Tabel 12. Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler dengan pemberian air buah 

mengkudu pada level yang berbeda 

Perlakuan 

Konsumsi ransumm 

(gram/ekor/periode) 

P0 22,70 

P1 22,65 

P2 21,32 

P3 20,09 

Rata-rata 21,69 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian air buah 

mengkudu (Morinda Citrifollia L) tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap  

konsumsi  ransum  ayam  broiler  pada level yang  berbeda. Pemberian air buah 

mengkudu tidak berpengaruh nyata (P>0.05) menyebabkan perbedaan jumlah 

konsumsi ransum sama dengan kontrol, namun terdapat kecendrungan konsumsi 

ransum yang mendapat air buah mengkudu dengan level yang tertinggi (15 ml)
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lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Nilai rata-rata tertinggi  hingga yang  

terendah yaitu pada pelakuan P0 (22,70 gram/ekor/periode), P1 (22,65 

gram/ekor/periode), P2 (21,32 gram/ekor/periode), dan P3 (20,09 

gram/ekor/periode). 

Konsumsi ransum yang mendapat air buah mengkudu dengan level 

tertinggi (15 ml) nyatanya lebih rendah dibandingkan dengan ketiga perlakuan 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan saponin  yang tinggi pada air 

buah  mengkudu. Kandungan saponin dihasilkan dari busa yang terbentuk ketika 

buah mengkudu (Morinda Citrifollia L) dihaluskan menggunakan blender  (Nio, 

1989). Berdasarkan hasil penelitian Akbar dan Rosyidin (2016) menyatakan 

bahwa penambahan air buah mengkudu terhadap performan broiler tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum. Hal ini memperlihatkan bahwa 

tidak terjadi perubahan nafsu makan ayam walaupun air minum yang 

dikonsumsinya mengandung sari buah mengkudu. Disamping itu ransum yang 

diberikan sama baik dalam tekstur maupun kualitasnya sehingga zat makanan 

yang dikonsumsi, dicerna dan dimanfaatkan oleh ayam dalam setiap perlakuan 

adalah sama. Hal ini diduga terjadi karena terdapatnya senyawa polifenol, saponin 

dan tanin dalam buah mengkudu (Mursito, 2002). 

Saponin merupakan senyawa yang telah dilaporkan bersifat bioaktif pada 

pertumbuhan hewan dan mikroba pencernaan. Pemberian saponin dapat 

meningkatkan permeabilitas dinding sel pada usus, meningkatkan penyerapan zat 

makanan sehingga nilai konversi ransum yang dihasilkan lebih baik (Johnson et 

al., 1986). Pada kadar rendah saponin dapat meningkatkan transportasi zat nutrisi 

antar sel, tetapi pada kadar yang tinggi dapat membunuh sel, saponin pada kadar 
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0,25% dapat menurunkan populasi E. coli lebih dari 25% (Bintang et al., 2007). 

Kandungan saponin fraksi metanol dan air ampas mengkudu masing-masing 490 

± 1,97 ppm dan 179 ± 1,11 ppm. Sifat saponin antara lain mempunyai rasa pahit 

dan dalam larutan air membentuk busa yang stabil (Nio, 1989). Menurut Suparjo 

(2008), rasa saponin dapat mengakibatkan penurunan konsumsi ransum. Sesuai 

dengan perlakuan  P1, P2, P3 dan  P4 tidak mempengaruhi konsumsi ransum 

broiler. Dan pada perlakuan tersebut dapat menyamai kontrol P0.  

         Secara statistik pengaruh perlakuan penambahan air buah  mengkudu 

(Morinda Citrifollia L) antara level  5-15 ml  dalam 1 liter air minum tidak 

berpengaruh nyata dari hasil perlakuan. Namun pada analisis uji anova  level 

antara 5-15 ml dalam air minum dapat memberikan pengaruh sebanyak 22,65%, 

yang artinya penggunaan level air buah mengkudu dapat ditingkatkan. 

       Hasil penelitian peningkatan level air buah mengkudu yang diberikan 

memberikan efek yang sama terhadap konsumsi pakan. Untuk mendapatkan 

formulasi bahan pakan yang sesuai dengan kebutuhan diperlukan penyusun bahan 

pakan yang beragam hal ini disebabkan setiap bahan pakan memiliki kandungan 

nilai nutrisi yang berbeda-beda, sebagai keseimbangan protein hewani dan nabati 

saling melengkapi.  

Penggunaan air buah mengkudu (Morinda Citrifollia L) sampai level 5-15 

mldalam 1 liter air minum dalam ransum tidak berpengaruh nyata dengan kontrol, 

ini membuktikan bahwa air buah  mengkudu  tersebut dapat diberikan pada 

broiler.  Kandungan nutrisi buah mengkudu protein 0,75 gram, energy 167 kalori, 

lemak 1,50 gram serta karbohidrat 51,67 gram (Jones,2000). Walaupun hanya 

sampai 15ml pemberian dalam ransum akan tetapi ini membuktikan bahwa air 
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buah mengkudu tersebut dapat dipakai atau dimanfaatkan untuk ternak unggas 

yang selama ini air buah mengkudu (Morinda Citrifollia L)tersebut belum banyak 

digunakan untuk ternak unggas. 

Wahju (2004) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi 

ransum adalah kandungan energi dan palatabilitas ransum, tipe ayam, bobot badan 

dan serat kasar ransum. Bahri (2008) menyatakan bahwa serat kasar yang tinggi 

tidak hanya sulit dicerna tetapi juga menyebabkan beberapa zat makanan ikut 

keluar dalam ekskreta. Kesulitan untuk mencerna bahan makanan inilah yang 

menyebabkan ayam broiler berhenti mengkonsumsi pakan karena kapasitas 

tembolok sudah terpenuhi. Peningkatan penggunaan serat kasar berpotensi pula 

menurunkan konsumsi pakan karena semakin tinggi serat kasar menyebabkan 

pakan bersifat bulky sehingga unggas tidak dapat mengkonsumsi pakan dalam 

jumlah yang mencukupi akibat dari keterbatasan kapasitas tembolok (Samli et al., 

2006). 

        Wahju (2004) menambahkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi 

konsumsi pakan adalah kandungan energi metabolisme dalam pakan serta serat 

kasar yang tinggi, tidak dapat dimanfaatkan oleh unggas karena unggas tidak 

mempunyai enzim yang dapat mencerna serat kasar. Agar ternak tumbuh sesuai 

dengan yang diharapkan, jenis pakan yang diberikan pada ternak harus bermutu 

baik dan dalam jumlah cukup (Rasyaf, 2008).  

        Pada perlakuan P2 dan P3 konsumsi pakannya tinggi karena air buah 

mengkudu (Morinda Citrifollia L) diberikan lebih tinggi dari P0,dan P1. Sehingga 

air buah mengkudu memberikan palatabilitas yang baik bagi konsumsi pakan 

ayam broiler. 
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4.2. Pertambahan bobot badan  broiler (gram/ekor) 

Pertambahan bobot badan (PBB) dihitung dari selisih bobot badan minggu 

akhir dengan bobot badan awal. Hasil pengamatan pertambahan bobot badan 

ayam broiler selama penelitian pada tabel 13. 

Tabel 13. Pertambahan bobot badan selama penelitian( gram/ekor/minggu). 

Minggu Ke 

  

Perlakuan  Total  

  

Rataan 

  P0 P1 P2 P3 

1 1597,93 1581,93 1526,33 1641,53 6348,73 1269,75 

2 1620,60 1572,67 1503,73 1736,93 6435,93 1287,19 

3 1657,27 1693,33 1587,33 1729,87 6670,80 1334,16 

4 1624,93 1522,40 1602,80 1895,33 6649,47 1329,89 

5 1548,93 1557,53 1625,33 1541,80 6278,60 1255,72 

Rataan  1609,93 1585,57 1569,11 1709,09     

 

Tabel  14. Rataan pertambahan bobot badan ayam broiler dengan pemberian air 

buah  mengkudu pada leve yang berbeda. 

 

Perlakuan  

Pertambahan bobot badan 

 (gram/ekor/periode) 

P0 1609,93 

P1 1585,57 

P2 1569,11 

P3 1709,09 

Rata-rata 1618,43 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian air buah  

mengkudu (Morinda Citrifollia L) dengan level yang berbeda tidak berbeda nyata 

(P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler. Nilai rata-rata 

Pertambahan bobot badan ayam broiler (gram/ekor/periode)  dari yang tertinggi 

dan terendah yaitu  perlakuan P3 yaitu 1709,09(gram/ekor/periode)  perlakuan P0 

yaitu  1609, 93 (gram/ekor/periode) perlakuan P1 yaitu, 1585,57 

(gram/ekor/periode) dan perlakuan P2 yaitu, 1569, 11 (gram/ekor/periode). 

Pemberian air buah mengkudu diberikan secara ad libitum ternyata dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan pada perlakuan. Perlakuan  yang 
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mendapat air buah mengkudu dengan level tertinggi (15 ml) nyatanya lebih tinggi 

dibandingkan dengan  ketiga perlakuan lainnya. Pada perlakuan air buah 

mengkudu tidak  berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan. 

Hal  ini disebabkan  karena  adanya senyawa proxeronin. Senyawa  proxeronin 

terdapat dalam buah mengkudu tidak dapat diserap secara sempurna oleh sel-sel 

tubuh sehingga peranan nya dalam pengaktifkan protein, pengaturan struktur dan 

bentuk sel yang tidak aktif kurang optimal (Mawarni, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian Fenita, et al. (2008) menyatakan bahwa 

pemberian air buah mengkudu dalam air minum terhadap performan broiler 

terjadi penurunan yang sangat nyata. Hal ini disebabkan karena adanya senyawa 

proxeronin dalam buah mengkudu. Namun pemberian air buah mengkudu pada 

level yang lebih tinggi dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ternak 

karena pada air buah mengkudu terdapat xeronine. Xeronine merupakan zat yang 

sangat diperlukan oleh tubuh ternak untuk menggerakkan enzim-enzim, 

memperbaiki struktur dan fungsi sel tubuh.  

Hal ini sesuai dengan  pendapat Heinicke (1999) yang menyatakan bahwa 

buah mengkudu mengandung enzim proxeronase. Enzim tersebut dapat 

mengkonversi proxeronase dalam tubuh menjadi xeronine, yang berfungsi 

mengatur keutuhan protein serta menetralkan racun yang dihasilkan oleh kapang 

dan jamur. Terjadinya peningkatan pertambahan bobot badan ayam yang diberi air  

buah mengkudu memperlihatkan bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam 

buah mengkudumampu membantu proses pencernan dan penyerapan makanan 

yang terkandung dalam ransum sehingga zat makanan tersebut dapat 

termanfaatkan oleh ternak untuk pertumbuhan dan pembentukan jaringan 
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(Mawarni, 2021). Sebagaimana dinyatakan oleh Lohakare et al. (2006) bahwa 

herbal dan tanamanobat mempunyai pengaruh terhadap pencernaan dan efisiensi 

pemanfaatan zat  makanan pada ayam broiler.  

Secara statistik pengaruh perlakuan pemberian air buah mengkudu antara 

level 5-15 ml  dalam 1 liter air minum tidak berpengaruh nyata dari hasil 

perlakuan. Namun pada uji anova level antara 5-15  ml dalam 1 liter air minum  

memberikan pengaruh sebanyak 1585,57 %  yang artinya penggunaan level air 

buah mengkudu dalam ransum dapat ditingkatkan.  

Hasil dari penelitian  menyatakan  bahwa   pertambahan bobot badan ayam 

broiler sudah tergolong baik  karena nilai nutrisi bahan pakan sudah  tercukupi 

dengan baik disetiap fase kebutuhan ayam broiler. Untuk menyusun ransum perlu 

menganalisis bahan pakan yang digunakan sehingga akan mendapatkan hasil 

bobot badan yang baik. Pada dasarnya penelitian untuk melihat pengaruh 

pemberian air buah mengkudu  tidak memberikan efek buruk pada pertumbuhan 

dan perkembangan ayam broiler.  

       Hal ini didukung juga oleh pendapat Wahju (2004) bahwa untuk mencapai 

tingkat pertumbuhan optimal sesuai dengan potensi genetik, diperlukan pakan 

yang mengandung unsur gizi secara kualitatif dan kuantitatif, dengan demikian 

ada hubungan kecepatan pertumbuhan dengan jumlah konsumsi pakan. Pakan 

yang dikonsumsi ternak akan mempengaruhi pertumbuhan, dengan 

mengkonsumsi pakan tidak lain adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

pertumbuhan, produksi dan reproduksi. 
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4.3.Konversi Ransum  

          Konversi pakan digunakan untuk melihat efisiensi penggunaan pakan oleh 

ternak atau dapat dikatakan efisiensi pengubahan pakan menjadi produk akhir 

yakni pembentukan daging. Nilai konversi ransum selama penelitian dan  rataan 

konversi ransum per perlakuan dapat dilihat pada tabel 15 dan tabel 16.  

Tabel 15. Nilai konversi ransum selama penelitian. 

Minggu Ke 

  

Perlakuan  Total  

  

Rataan 

  P0 P1 P2 P3 

1 0,01 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01 

2 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,01 

3 0,01 0,01 0,01 0,00 0,03 0,01 

4 0,01 0,01 0,01 0,00 0,03 0,01 

5 0,01 0,01 0,01 0,00 0,03 0,01 

Rataan 0,01 0,01 0,01 0,01 

   

Tabe l6. Rataan Nilai Konversi Ransum Perlakuan dengan pemberian air buah 

mengkudu pada level yang berbeda. 

Perlakuan  Konversi ransum  

P0 0,01 

P1 0,01 

P2 0,01 

P3 0,01 

Rata- rata 0,01 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian air  buah  

mengkudu (Morinda Citrifollia L) tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap konversi  

ransum  ayam broiler. Hal ini dikarenakan konsumsi dan pertambahan bobot 

badan tiap perlakuan juga tidak berpengaruh nyata (P>0.05). Nilai  rata-rata 

konsumsi ransum dapat dilihat pada tabel 10.  Tidak berbeda nyata (P>0.05) P0 

(kontrol), P1, P2 dan P3  pada  konversi broiler, dari perlakuan diperoleh P1 yaitu 

0,01,  perlakuan  P2 yaitu  0,01,  perlakuan P3 yaitu,0,01, dan  perlakuan P0 yaitu 

0,01. Pengaruh perlakuan yang tidak berbeda nyata tersebut menunjukkan bahwa 
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penambahan air buah mengkudu pada level yang berbeda pada broiler belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konversi ransum. Meskipun 

demikian pemberian air buah mengkudu pada level yang berbeda menghasilkan 

nilai konversi rasum yang lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian Akbar dan Rosyidin (2016) menyatakan 

bahwa pemberian air buah mengkudu tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konversi pakan ayam broiler. Tidak adanya pengaruh nyata dari pemberian air 

buah mengkudu terhadap konversi pakan. Hal ini menunjukkan bahwa ayam yang 

mengkonsumsi air minum mengandung sari buah mengkudu dapat mengkonveri 

pakan secara efisien untuk pertumbuhan ternak. 

Secara statistik pengaruh perlakuan pemberian air buah  mengkudu  antara 

level 5-15 ml  dalam 1 liter air minum tidak berbeda nyata dari hasil perlakuan. 

Namun pada uji anova level antara 5-15  ml dalam 1 liter air minum  memberikan 

pengaruh sebanyak 0,01 yang artinya penggunaan level air buah mengkudu dalam  

konsumsi  ransum dapat ditingkatkan. 

Menurut  Lesson (2000) menyatakan bahwa semakin dewasa ayam maka 

nilai konversi pakan akan semakin besar, menurutnya kandungan energi dan 

protein akan menyebabkan semakin rendahnya protein yang dapat dicerna dan 

menurutnya retensi protein sehingga akanmenurunkanpertumbuhan mendapatkan 

bahwa ransum dengan energi dan protein yang tinggi cenderung mempercepat 

pertumbuhan dan memperbaiki konversi ransum. 

        Menurut Japfa Comfeed Indonesia (2012), rata-rata konversi ayam broiler 

umur 5 minggu adalah 1,56, sedangkan menurut Charoen Pokphand Indonesia 

(2006) yaitu konversi ransum ayam broiler CP 707 umur 5 minggu sebesar 1.56. 
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Konsumsi ransum mempengaruhi nilai konversi ransum. Konsumsi pakan dengan 

kecernaan yang tinggi akan meningkatkan pertambahan bobot badan. Sesuai 

dengan pendapat Ichwan (2003), faktor yang mempengaruhi konversi ransum agar 

efisien adalah energi ransum, kualitas pakan, protein, temperatur, ventilasi 

kandang dan penanggulangan penyakit. 

       Menurut Rasyaf (2008), nilai konversi pakan yang baik adalah kurang satu 

dimana  pada nilai tersebut pakan digunakan sebaik-baiknya dan konversi lebih 

dari satu artinya konversi buruk. Dijelaskan lebih lanjut oleh Rasyaf (2009) 

menyatakan bahwa tingkat konversi pakan yang berbeda-beda tergantung kadar 

protein dan energi metabolisme pakan, suhu lingkungan, umur ayam, kondisi 

kesehatan dan komposisi pakan. Apabila nilai konversi pakan semakin kecil maka 

konversi pakan baik, berarti ayam pedaging dapat menggunakan pakan dengan 

baik dan dapat menghasilkan produksi daging dengan baik. 

        Perry et al., (2005) menambahkan bahwa konversi pakan merupakan jumlah 

pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan kenaikan satu satuan bobot hidup. 

Ditambahkan oleh Abidin (2002) bahwa konversi ransum mencerminkan 

keberhasilan dalam memilih atau menyusun ransum yang berkualitas, semakin 

rendah konversi ransum maka semakin efisien penggunaan ransum. Tinggi rendah 

konsumsi pakan akan memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan 

ayam broiler. 

4.4.Mortalitas 

Mortalitas adalah ukuran jumlah  kematian  pada  suatu populasi. 

Diperoleh dengan  membagi  jumlah  kematian  selama  penelitian  dengan  

jumlah populasi selama penelitian dikalikan 100%. Rasyaf (2011) yang 
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menyatakan bahwa mortalitas dapat timbul dari keadaan lingkungan yang tidak 

nyaman diantaranya stres dan sirkulasi udara yang kurang baik sehingga ayam 

mudah sakit yang dapat menyebabkan kematian. Majid dan Hassan (2014) 

melaporkan bahwa ukuran farm tidak berpengaruh terhadap performan ayam 

broiler.  

Meskipun demikian, kepadatan flock sangat berpengaruh pada 

kesejahteraan ayam.Kepadatan ayam dengan ambang tertentu tetap diperlukan, 

hal ini berkaitan dengan perilaku ayam dalam efisiensi pakan. Kesejahteraan anak 

ayam di awal kehidupannya tercermin dari tingkat mortalitas pada minggu 

pertama (Yerpes et al., 2020). Scanes et al., (2004)  menyatakan bahwa tingkat 

mortalitas broiler pada manajemen  yang  pemeliharaan yang  baik dapat ditolerir   

hingga 3%.  

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh  angka kematian  pada  

perlakuan  pemberian  air buah  mengkudu  pada  level  berbeda tidak 

berpengaruh  nyata (P>0.05) terhadap mortalitas ayam broiler. Diantara 100 ekor 

ayam yang dipelihara hanya 4  ekor ayam yang mati. Mortalitas  ayam yang mati 

yaitu,  P3 =  3 ekor ,P2 = 1 ekor  ,P1 = 0 ekor , P0 = 0 ekor. Penyebab  kematian  

broiler  pada  penelitian  dikarenakan oleh adanya kesalahan teknis selama 

pemeliharaan (yaitu mati lampu), dan juga persaingan antara DOC didalam 

kandang tersebut. Hal ini menyebabkan ayam menjadi stress dan suhu lingkungan 

mejadi menurun. Selain factor tersebut ada juga factor lain yang menyebabkankan 

mortalitas broiler yaitu kualitas bobot badan (DOC) yang rendah. 

Secara statistik pengaruh perlakuan pemberian air buah mengkudu  antara 

level 5-15 ml  dalam 1 liter air minum per plot tidak berpengaruh nyata dari hasil 
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perlakuan. Namun pada level antara 5-15  ml dalam 1 liter air minum   

menyebakan sebanyak4%   populasi ayam yang mati yang artinya penggunaan 

level air buah mengkudu dalam  konsumsi  ransum dapat ditingkatkan. 

Rasyaf (2011) menyatakan bahwa mortalitas dapat timbul dari keadaan 

lingkungan yang tidak nyaman diantaranya stres dan sirkulasi udara yang kurang 

baik dan kesalahan teknis selama pemeliharaan sehingga ayam mudah sakit yang 

dapat menyebabkan kematian. Faktor –faktor lain yang dapat mempengaruhi 

mortalitas antara lain, bobot badan, bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan 

lingkungan, sanitasi, peralatan  dan kandang serta suhu lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nova (2008) bahwa lingkungan 

memberikan pengaruh sebesar 70% terhadap keberhasilan suatu peternakan. 

Stress pada ternak dapat mempengaruhi penurunan konsumsi pakan, penurunan 

bobot badan dan akhirnya akan menyebabkan kematian. 

Kematian pada broiler terjadi pada  saat periode  adaptasi ransum, pada 

periode awal (starter). Sedangkan  pada periode (finisher) sudah  jarang. Jika 

angka kematian  naik turun  dalam  suatu  periode  pencatatan  maka, besar  

kemungkinan adanya kesalahan  manajemen  yang terjadi (Risa et al., 2014). 

Sedangkan  jika angka itu naik sedikit lalu tetap atau konstan maka kematian 

dapat disebabkan oleh adanya bakteri atau penyakit lainnya (Fadillah, 2004). 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan  

            Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian air buah mengkudu 

dalam air  minum tidak berpengaruh nyata terhadap terhadap performan broiler 

yang meliputi konsumsi ransum, tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

bobot badan, konversi ransum dan mortalitas broiler. Nilai perlakuan tertinggi 

pada penelitian ini yaitu P0 (kontrol) konsumsi ransum ayam  broiler yaitu 22,70 

(gram/ekor), pertambahan bobot badan ayam broiler P3 yaitu 1709,09 

(gram/ekor), konversi ransum  ayam broiler yaitu  0,01 dan mortalitas  ayam 

broiler yaitu sebesar 4% dari populasi. 

5.2.Saran 

Pemberian air buah mengkudu pada level 15  ml belum bisa meningkatkan  

performan broiler. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pemberian air buah mengkudu terhadap ayam broiler dengan level perlakuan yang 

lebih tinggi lagi. 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1. Analisis Konsumsi Ransum Ayam Broiler (gr/ekor/hari) Selama 

Penelitian. 

ULANGAN 

PERLAKUAN 

P0 P1 P2 P3 

1 22,692 22,584 22,696 22,714 

2 22,71 22,652 22,714 17,582 

3 22,642 22,678 22,696 18,668 

4 22,706 22,676 22,662 18,748 

5 22,738 22,67 15,844 22,718 

TOTAL 113,49 113,26 106,61 100,43 

RATAAN 22,70 22,65 21,32 20,09 

 

(KONSUMSI RANSUM) 

Univariate Analysis of Variance 
 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

PERLAKUAN 1 P0 5 

2 P1 5 

3 P2 5 

4 P3 5 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent 

Variable:KONSUMSI 

    

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 
23.243

a
 3 7.748 2.018 .152 

Intercept 9408.688 1 9408.688 2.450E3 .000 

PERLAKUAN 23.243 3 7.748 2.018 .152 
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Error 61.433 16 3.840   

Total 9493.365 20    

Corrected Total 84.677 19    

a. R Squared = .274 (Adjusted R Squared = .138)   

 

Post Hoc Tests 

PERLAKUAN 

Homogeneous Subsets 

KONSUMSI 

Duncan  

PERLAKUAN N 

Subset 

1 

P3 5 20.0860 

P2 5 21.3224 

P1 5 22.6520 

P0 5 22.6976 

Sig.  .069 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 3.840. 
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Lampiran 2.Analisis Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler 

(gr/ekor/hari)Selama Penelitian. 

ULANGAN 

PERLAKUAN 

P0 P1 P2 P3 

1 1597,9 1581,9 1526,3 1641,5 

2 1620,6 1572,7 1503,7 1736,9 

3 1657,3 1693,3 1587,3 1729,9 

4 1624,9 1522,4 1602,8 1895,3 

5 1548,9 1557,5 1625,3 1541,8 

TOTAL 8049,67 7927,87 7845,53 8545,47 

RATAAN 1609,93 1585,57 1569,11 1709,09 

 

(PERTAMBAHAN  BOBOT BADAN) 

 

Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

PERLAKUAN 1 P0 5 

2 P1 5 

3 P2 5 

4 P3 5 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:PBB     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
59028.502

a
 3 19676.167 3.081 .057 

Intercept 5.239E7 1 5.239E7 8.202E3 .000 

PERLAKUAN 59028.502 3 19676.167 3.081 .057 
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Error 102183.816 16 6386.488   

Total 5.255E7 20    

Corrected 

Total 
161212.318 19 

   

a. R Squared = .366 (Adjusted R Squared = .247)   

 

Post Hoc Tests 

PERLAKUAN 

Homogeneous Subsets 

 

PBB 

Duncan 
  

PERLAKUAN N 

Subset 

1 2 

P2 
5 1.5691E3 

 

P1 
5 1.5856E3 

 

P0 

5 1.6099E3 1.6099E3 

P3 
5 

 
1.7091E3 

Sig.  .456 .067 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 6386.489. 
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Lampiran 3.Analisis Konversi Ransum Ayam Broiler Selama Penelitian. 

ULANGAN 

PERLAKUAN 

P0 P1 P2 P3 

1 0,008 0,015 0,008 0,015 

2 0,007 0,011 0,007 0,005 

3 0,011 0,008 0,008 0,003 

4 0,007 0,009 0,010 0,002 

5 0,005 0,010 0,015 0,002 

TOTAL 0,04 0,05 0,05 0,03 

RATAAN 0,01 0,01 0,01 0,01 

 

 

(KONVERSI RANSUM) 

Univariate Analysis of Variance 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

PERLAKUAN 1 P0 5 

2 P1 5 

3 P2 5 

4 P3 5 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:KONVERSI 

    

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 
7.940E-5

a
 3 2.647E-5 2.009 .153 
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Intercept .001 1 .001 104.577 .000 

PERLAKUAN 7.940E-5 3 2.647E-5 2.009 .153 

Error .000 16 1.317E-5   

Total .002 20    

Corrected Total 
.000 19 

   

a. R Squared = .274 (Adjusted R Squared = .137)   

 

Post Hoc Tests 

PERLAKUAN 

Homogeneous Subsets 

KONVERSI 

Duncan  

PERLAKUAN N 

Subset 

1 

P3 5 .00540 

P0 5 .00760 

P2 5 .00960 

P1 5 .01060 

Sig.  .052 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.32E-005. 

 

 



51 
 

Lampiran 4.Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

      Kandang sebelum diperbaiki    Memasang Terpel  

 

 

 

 

 

 

  

Pembersihan liter kandang        Pembersihan Diluar Kandang 

 

 

 

 

 

 

 

        Spreying (semprot)    Rodalon (Untuk Mensterilkan kandang) 
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  Kegunaan dan cara pakai rodalon   Pencampura Rodalon Dengan Air   

 

 

 

 

 

 

 

   Sanitasi didalam kandang    Sanitasi Diluar Kandang  

 

 

 

 

 

 

 

   Pengapuran di dalam kandang   Pemasangan Nomor Perlakuan 
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 Pemasangan kabel    pemasangan lampu 5 watt       

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan tempat pakan dan minum         penjemuran tempat pakan dan minum 

 

 

 

 

 

 

 

Peneburan sekam didalam plot   pengambilan buah mengkudu 
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Buah mengkudu      penimbangan kulit buah mengkudu  

 

 

 

 

 

 

 

Pengupasan built buah mengkudu  pemblenderan buah mengkudu  

 

 

 

 

 

 

 

Air bersih     penyaringan air buah mengkudu 
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            Pakan broiler       spuit   

 

 

 

 

 

 

Pemebrian adaptasi broiler          Menimbang DOC 

 

 

 

        

 

 

 

Pemanenan    Broile mati 
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